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BENTUK PENYAJIAN TARI ANGGUK SURYA KARYA DALAM 
UPACARA SEDEKAH BUMI DI KABUPATEN GROBOGAN 
 
Oleh: Putri Ayu Anggraini 
NIM: 1711688011 
RINGKASAN 
Angguk Surya Karya adalah jenis tari tradisional kerakyatan. Kesenian 
Angguk hingga saat ini masih dipentaskan dalam upacara sedekah bumi. 
Penelitian ini lebih fokus pada bentuk penyajian tari Angguk Surya Karya 
tepatnya di Desa Pakis, Kecamatan Kradenan, Kabupaten Grobogan. Tarian ini 
masih dijadikan sebagai salah satu kesenian tradisional yang khas yaitu sebagai 
tari hiburan dalam sebuah upacara sedekah bumi.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan menjelaskan permasalahan 
tersebut, yaitu bagaimana bentuk penyajian tari Angguk Surya Karya dalam 
upacara sedekah bumi di Desa Pakis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kajian tari teks & konteks serta metode penelitian kualitatif. Pendekatan ini 
membantu peneliti untuk membahas lebih lanjut mengenai aspek-aspek 
koreografi agar dapat menganalisis dan mengungkapkan bagaimana bentuk 
penyajian tari Angguk Surya Karya. 
Tari Angguk Surya Karya terdapat dalam upacara sedekah bumi sebagai tari 
hiburan dan rasa syukur masyarakat. Sedekah bumi terdapat 3 rangkaian yaitu 
nyekar, makan bersama olahan hasil bumi, dan pementasan tari Angguk. 
Nyekar dilaksanakan pada pagi hari, kemudian makan bersama adalah acara inti 
yang di dalamnya terdapat do’a sedekah bumi oleh modin. Upacara selesai pada 
pukul 16.00 WIB dilanjutkan persiapan tata teknik pementasan tari Angguk 
hingga sekitar pukul 21.00 pementasan bisa dimulai. Tari Angguk Surya Karya 
terbagi menjadi 5 bagian yaitu bagian 1 (introduksi) yang divisualisasikan 
penari pemimpin membunyikan peluit. Bagian 2 (pembukaan) yaitu 
divisualisasikan penari menundukkan kepala saat menghadap penonton. Bagian 
3 divisualisasikan penari bergerak saling berlawanan dan pindah tempat. Bagian 
4 yaitu divisualisasikan penari bergerak rampak dan gerakannya saling 
bersentuhan. Bagian 5 penutup (drama pendek) yang menceritakan sejarah 
Nabi. Pergantian setiap bagian ditandai oleh perubahan syair pada iringan tari 
Angguk Surya Karya. Perubahan Syair diintruksi oleh penari pemimpin dengan 
membunyikan peluit yang panjang.  
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A. Latar Belakang 
 Segala aktivitas manusia dapat disebut sebagai kebudayaan, oleh sebab itu 
ruang lingkup kebudayaan dapat dikatakan sangat luas. Di Indonesia memiliki 
beragam seni dan kebudayaan yang berbeda-beda di setiap wilayahnya. Perbedaan 
tersebut disebabkan oleh turun temurunnya kesenian tradisi dan cara 
pengembangannya yang sudah melekat di setiap daerah. Di Grobogan tepatnya 
Dusun Prayungan, Desa Pakis terdapat upacara sedekah bumi setiap tahunnya. 
Upacara sedekah bumi adalah suatu upacara adat yang melambangkan rasa syukur 
manusia terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan rezeki melalui 
bumi berupa segala bentuk hasil panen bumi.1 Tradisi ini dilaksanakan secara rutin 
setiap tahun menjelang Hari Raya Idul Adha tempatnya di perempatan jalan. 
Bentuk rangkaian upacara sedekah bumi ada tiga yaitu, nyekar atau berdoa bersama 
untuk para leluhur dilakukan secara bersama-sama. Kedua, makan bersama hasil 
olahan bumi. Saat jarum jam menunjukkan pukul 13.00 WIB, satu per satu warga 
desa berdatangan menuju perempatan jalan membawa bakul yang berisi hasil 
olahan bumi. Seperti nasi, tahu, tempe, telur, ayam, mendhut, jadah, jenang, pisang 
dan daging ayam. Setelah modin memanjatkan do’a, warga langsung berebut 
makanan yang ada di tengah- tengah lingkaran, dan menikmati hasil olahan bumi 
                                                          




tersebut. Sedangkan rangkaian yang ketiga, pagelaran tari Angguk Surya Karya di 
malam harinya. Pementasan ini dipersembahkan untuk warga setempat sebagai 
hiburan dan bentuk rasa syukur masyarakat Desa.Pakis. Angguk adalah Tarian yang 
menjadi salah satu unsur dalam rangkaian upacara Sedekah Bumi yang selalu 
ditampilkan setiap tahunnya.  
 Tari Angguk Surya Karya adalah tari tradisional yang dipentaskan pada 
upacara Sedekah Bumi, saat ini dapat dipentaskan pada acara Maulid Nabi, Hari 
Kemerdekaan, dan acara nikahan. Tari tradisional adalah jenis tarian yang memiliki 
bentuk-bentuk geraknya sederhana, iringan musik juga sederhana, serta pakaian dan 
riasnya pun sangat sederhana pula.2 Beberapa daerah mempunyai kesenian tari 
Angguk yang terdapat kesamaan dengan Angguk di Grobogan yaitu pada iringan 
musiknya yang bernuansa Islami. Tetapi dari segi penyajiannya jelas berbeda, 
Angguk Kulon Progo atau Ndolalak yang terdapat di Purworejo penyajiannya 
setelah menari diakhiri dengan ndadi atau kerasukan. Sedangkan Angguk 
Grobogan penyajiannya setelah menari terdapat drama pendek sebagai penutup ini 
salah satu perbedaan dari tari Angguk lainnya. Akan tetapi, saat ini penyajiannya 
tergantung kepada orang yang menanggap dalam acara pernikahan apakah diakhiri 
dengan drama pendek atau tidak.  
 Tarian ini adalah jenis tarian dakwah yang berisi pesan-pesan atau nasehat-
nasehat melalui syair-syair lagunya. Oleh karena itu tarian ini bisa diselenggarakan 
pada hari-hari Islam seperti Maulid Nabi Muhammad SAW, dan secara tradisi turun 
                                                          
2 Soedarsono.1986.”pengantar pengetahuan dan komposisi tari” dalam Pengertahuan Elementer Tari 




temurun dilakukan oleh penari laki- laki 3, dengan syarat sudah menikah. Penari 
juga memiliki batas umur yaitu 70 tahun ke atas mereka pensiun menari. Sebelum 
pensiun harus sudah mencari penari pengganti yang sudah menikah. Tidak ada 
kriteria dalam pencarian penari tetapi siapa yang bersedia itulah yang nantinya 
dilatih bersama penari lama. Bentuk koreografi dengan jumlah penari lebih dari satu 
dapat disebut dengan koreografi kelompok, 4dengan demikian Angguk Surya Karya 
merupakan sebuah koreografi kelompok. Anggota berjumlah 26 yang terdiri dari 
beberapa Desa dan dibagi menjadi 3 peran yaitu penari, pemusik, dan lakon drama 
pendek. Nama-nama anggota penari adalah Yahmin, Marmin, Darman, Sadimin, 
Suyana, Pandi, Gambi, Yahman, dan Sawud. Nama pemusiknya Tarsa, Bati, Pardi, 
Damin, Daman, Parman, Suradi, Yatman, Sunarto, Lasip, dan Sargita. Sedangkan 
Pemain tambahan bernama Wakidi, Samin, Mariya, Sardi, Sadiya, dan Gudhel. 
Tempat pementasannya di outdoor atau tempat terbuka, seperti di lapangan, di 
halaman rumah dan pendopo Balai Desa. Penari menari di atas panggung dan 
pemusik memainkan musik di samping panggung. Durasi pementasan tari Angguk 
biasanya dari pukul 21.00- tengah malam terkadang bisa larut sampai pagi. 
 Tari yang bernuansa Islami ini memiliki 8 alat musik yaitu 2 alat rebana, 
tamborin, kendang, jidor, harmonika, gong, dan kentongan. Instrumen tersebut 
dimainkan dengan cara dipukul kecuali, harmonika yang memainkannya dengan 
cara ditiup. Sampai saat ini alat masih lengkap tetapi untuk alat rebana sudah tidak 
layak pakai sehingga harus membeli alat baru. Selain diiringi musik juga diikuti 
                                                          
3 Y. Sumandiyo. Hadi. 2018. Revitalisasi Tari Tradisional. Yogyakarta: Cipta Media. p. 98 




lantunan Syair-syair sholawat Nabi yaitu lafadz kula nuwun sedaya para priyantun, 
anak muda baru belajar, saikhona, dan hujan turun. Saat pertunjukann berlangsung 
penonton ikut berinteraksi dengan melantunkan syair-syair dalam pementasan 
tersebut. 5 Menari tidak jauh dari aspek tata rias dan busana. Dalam tari Angguk 
rias yang digunakan yaitu rias korektif untuk mempertegas bagian wajah tertentu. 
Sedangkan kostum dan propertinya yaitu Topi, baju lengan panjang, celana 
panjang, slempang, Pangkat, sarung tangan, kaos kaki, kaca mata hitam, kipas, 
peluit, dan pecut.6 
 Pengalaman menyaksikan penyajian tari Angguk Surya Karya menjadi 
kesempatan yang berharga untuk menganalisis bentuk penyajiannya. Apalagi 
peneliti terlibat sebagai crew pelaksana pementasan tarian tersebut. Selain itu 
koreografer masih hidup, penari dan pemusik sebagian juga masih hidup sehingga 
membantu mendapatkan data-data yang dibutuhkan. Penyajian tari Angguk Surya 
Karya memiliki beberapa hal yang berbeda dengan Angguk di tempat lain. Pada 
umumnya tarian ini penari masuk kemudian menari setelah itu diakhiri dengan 
ndadi atau kerasukan. Sedangkan Angguk Surya Karya penari masuk panggung 
satu per satu kemudian mulai menari setelah itu penari keluar satu per satu dan 
diakhiri dengan drama pendek. Drama pendek tersebut biasanya menceritakan 
sejarah Nabi dan pemainnya sebagian dari penari Angguk itu sendiri. Berdasarkan 
beberapa aspek di atas maka fokus pada bentuk penyajian secara lebih mendalam 
                                                          
5 Wawancara dengan Kyai Rohib, (50 tahun), ketua Yayasan pondok pesantren di gazebo 
pondok, Hari selasa, 15 September 2020 pukul 16.00 WIB. 
6 Wawancara dengan Damen, (75 tahun), sebagai penari tari Angguk surya Karya di 




melalui penelitian yang berjudul “Bentuk Penyajian Tari Angguk Surya Karya 
Dalam Upacara Sedekah Bumi Di Kabupaten Grobogan” 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan penjelasan di atas mengenai tari Angguk Surya Karya dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
 Bagaimana Bentuk Penyajian Tari Angguk Surya Karya dalam upacara 
sedekah bumi di Kabupaten Grobogan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah yang diangkat, maka tujuan penyusunan 
tulisan ini yaitu: 
 Mendiskripsikan bentuk penyajian Tari Angguk Surya Karya dalam upacara 
sedekah bumi di Kabupaten Grobogan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi masyarakat yaitu: 
a. Masyarakat dapat mengetahui bentuk penyajian tari Angguk Surya Karya 
di Grobogan. 





c. Penelitian tari Angguk di Grobogan ini diharapkan bisa menjadi 
inventarisasi suatu karya ilmiah. 
 
 
E. Tinjauan Pustaka 
 Penelitian ini menggunakan beberapa referensi sebagai pendukung, 
antaranya sumber-sumber tertulis berupa buku. Buku yang diperoleh adalah yang 
berhubungan dengan objek penelitian yaitu tentang tari Angguk. Buku-buku yang 
diperlukan untuk mengupas permasalahan yang ada dalam penelitian ini yaitu: 
 Y. Sumandiyo Hadi dalam buku Kajian Tari Teks dan Konteks tahun 2007. 
Yang dijelaskan bahwa kajian tekstual yaitu memandang tari sebagai bentuk secara 
fisik yang relatif berdiri sendiri. Artinya memandang tari dari bentuk atau struktur 
yang nampak secara empirik dari luarnya saja (surface structure) dan tidak harus 
mengaitkan dengan struktur dalamnya (deep structure). Pada penelitian ini, buku 
ini membantu peneliti dalam menganalisis tari Angguk Surya Karya dari teks 
koreografi dan aspek-aspek lain sesuai dengan kebutuhannya. 
 Y. Sumadiyo Hadi dalam buku Koreografi Teknik, Bentuk, Isi tahun 2017 
yang dijelaskan bahwa, Koreografi sebagai pengertian konsep proses perencanaan, 
penyeleksian, sampai kepada pembentukan (forming) gerak tari dengan maksud dan 
tujuan tertentu. Prinsip-prinsip pembentukan gerak tari itu menjadi konsep penting 
dalam pengertian ”koreografi”. Pembentukan itu mencakup aspek-aspek 




perlengkapan tempat pertunjukannya. Buku ini membantu peneliti untuk 
menganalisis aspek-aspek koreografi dalam tari Angguk Surya Karya. 
 Y. Sumandiyo Hadi, Aspek-aspek Koreografi Kelompok tahun 2003. 
Dijelaskan tentang apa yang dimaksud dengan koreografi kelompok. Pemahaman 
tentang aspek-aspek dasar koreografi kelompok dijadikan acuan landasan 
pemikiran untuk menentukan jumlah penari dan jenis kelamin. Tari Angguk Surya 
Karya merupakan tari kelompok, maka dari itu buku ini membantu peneliti 
menganalisis aspek-aspek koreografi kelompok mengenai, jumlah penari dan jenis 
kelamin. 
 Koentjaraningrat dalam bukunya yang berjudul Pengantar Ilmu 
Antropologi cetakan pada tahun 2015 dengan penerbit Rineka Cipta di Jakarta. 
Dalam buku ini dijelaskan bahwa sistem upacara keagamaan secara khusus 
mengandung empat aspek yang menjadi perhatian khusus dari antropologi ialah: (a) 
tempat upacara keagamaan, (b) saat-saat upacara keagamaan dijalankan, (c) benda-
benda dan alat upacara. (d) orang-orang yang melakukan dan memimpin upacara. 
Buku ini membantu peneliti untuk menjelaskan rangkaian upacara sedekah bumi 
yang ada di Grobogan. 
 Y. Sumandiyo Hadi, buku yang berjudul Koreografi Ruang Prosenium, 
Yogyakarta, Cipta Media 2017, dikutip pada halaman 116-117. Buku ini dijelaskan 
mengenai Interaksi Kerjasama Tontonan dan Penonton. Bahwa seni pertunjukan 
menunjukkan sesuatu kepada penonton, sehingga keberadaan penonton diperlukan. 




pertunjukan yang baik. Berkaitan dengan topik yang di teliti bahwa penonton dan 
tontonan saling berinteraksi. Pertunjukan tari Angguk Surya Karya penonton ikut 
melantunkan syair. 
 Soedarsono dengan judul buku Pengetahuan Elementer Tari dan Beberapa 
Masalah Tari, tahun 1986, penerbit Direktorat Kesenian Proyek Pengembangan 
Kesenian Jakarta Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, di Jakarta, dikutip pada 
halaman 93. Di dalam buku ini dijelaskan bahwa tari tradisonal kerakyatan jenis 
tarian yang memiliki bentuk-bentuk gerak yang belum begitu digarap secara 
koreografis, gerak-geraknya sederhana, iringan musik juga sederhana, serta pakaian 
dan riasnya pun juga sangat sederhana pula. Buku ini membantu peneliti untuk 
mendiskripsikan komponen penting seperti gerak, iringan, rias dan busana dalam 
bentuk penyajian tari Angguk Surya Karya. 
 
F. Landasan Teori/ Pendekatan  
 Indonesia memiliki berbagai tradisi dan kebudayaan adat istiadat yang 
berkaitan dengan kesenian tradisional yang sudah ada turun temurun dalam lingkup 
masyarakat di daerah tertentu. Kesenian tari tradisional hingga saat ini masih ada 
salah satunya yaitu tari Angguk Surya Karya. Berkaitan dengan rumusan masalah, 
untuk meneliti bentuk penyajian tari Angguk Surya Karya ini diperlukan 
pendekatan untuk mempermudah penelitian. 
 Penelitian ini memerlukan pendekatan untuk mengetahui bentuk penyajian 




busana, dan iringan. Hal ini berkaitan dengan bentuk penyajian sebuah koreografi 
tari. Oleh karena itu peneliti menggunakan pendekatan koreografi untuk 
mengetahui rangkaian bentuk penyajian tari Angguk Surya Karya di Kabupaten 
Grobogan. 
 Kajian tekstual digunakan untuk menganalisa bentuk penyajian tari Angguk 
Surya Karya yang meliputi aspek penari, tempat pertunjukan, waktu pertunjukan, 
properti, property, rias, dan busana.7 Sedangkan Kajian kontekstual digunakan 
sebagai bahan kajian peneliti untuk membahas sosial dan budaya yang menjadi 
konteks tari Angguk Surya Karya yaitu tarian yang digunakan sebagai hiburan 
masyarakat dalam upacara sedekah bumi. 
 
G. Metode Penelitian 
 Penelitian merupakan proses mencari jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan dari objek yang diteliti. Metode penelitian yang digunakan untuk adalah 
metode kualitatif. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 
mendalam, suatu data yang mengandung makna. Pendekatan ini menghasilkan data 
yang diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari objek yang diamati atau cara 
yang tepat untuk mendapat hasil yang diinginkan. Dalam memudahkan 
pengumpulan data ditentukan beberapa langkah sebagai berikut: 
1. Melakukan pengumpulan data 
                                                          





 Tahapan awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tahap 
pengumpulan data-data. Dalam melakukan penelitian peneliti membawa 
alat tulis berupa buku dan bolpoint untuk mencatat hasil penelitian.  Selain 
itu peneliti juga membutuhkan handphone, untuk merekam atau 




a. Studi Pustaka 
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan dan 
secara tertulis yaitu membaca dan memahami buku-buku yang 
menjadi sumber pustaka. Buku-buku yang dibaca adalah buku yang 
berkaitan dengan objek penelitian. Studi ini dilakukan di 
perpustakaan ISI Yogyakarta, Perpusda Grobogan dan beberapa 
buku milik pribadi. 
b. Observasi  
 Observasi merupakan tahap memperoleh data secara 
langsung maupun tidak langsung. Pengamatan langsung terjun 
lapangan ketika peneliti terlibat dalam pementasan tari Angguk 
Surya Karya dalam acara upacara sedekah bumi pada tanggal 09 




Sedangkan pengamatan tidak langsung dilakukan dengan 
mengamati rekaman video dari objek yang diteliti. 
c. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 
berhubungan dengan dokumen dalam bentuk laporan, video, foto, 
atau gambar. Teknik ini harus ada di dalam penelitian, karena ketika 
data tertulis hilang maka dokumentasi dapat membantu melengkapi 
data. Hasil dokumentasi berupa video dapat disimpan dan diputar 
berulang kali kapanpun peneliti dapat melihat tari yang diteliti. Saat 
melakukan observasi peneliti melakukan rekam video kepada penari 
Angguk ketika latihan atau pentas. 
d. Wawancara 
 Wawancara merupakan bertanya secara langsung kepada 
narasumber. Narasumber harus benar-benar memahami tentang 
objek penelitian yaitu tari Angguk Surya Karya. Sebelum 
menanyakan pertanyaan, peneliti harus mempersiapkan terlebih 
dahulu. Pertanyaan yang disampaikan harus tepat dan jelas agar 
narasumber mengerti apa yang diinginkan oleh peneliti. Wawancara 
dilakukan dengan narasumer yaitu Pardi sebagai koreografer tari 
Angguk dan Kyai Rohib sebagai pencipta syair-syair dalam tari 
Angguk, Sarjono sebagai penata kostum dan Damen salah satu 




pertanyaan dari peneliti. Proses wawancara ini berlangsung dalam 
waktu yang berbeda.  
2. Tahap Seleksi Data 
 Setelah data diperoleh, selanjutnya melakukan pemilihan data yang 
relavan dengan topik penelitian. Data yang tidak relavan dengan objek 
kemudian dikesampingkan, sedangkan data yang   terkait dengan objek 
penelitian digunakan untuk mendiskripsikan tari Angguk Surya Karya. 
3. Tahap penyusunan laporan akhir 
 Tahap penyusunan data-data secara sistematis supaya hasil 
penelitian mudah dipahami oleh pembaca. Sebelum menyusun data peneliti 
sudah melakukan beberapa langkah. Penyusunan tugas akhir pada penelitian 
ini terdiri dari empat bab yaitu sebagai berikut: 
BAB 1 PENDAHULUAN yang berisikan tentang Latar Belakang, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan 
Pustaka, Landasan Teori/ Pendekatan, dan Metode Penelitia 
BAB II TINJAUAN UMUM TARI ANGGUK SURYA KARYA DI 
GROBOGAN, yang berisikan tinjauan umum masyarakat Desa Pakis, 
Kecamaan Kradenan, Kabupaten Grobogan yaitu Letak Geografis, Mata 
Pencaharian, Struktur Sosial Masyarakat, Agama, Bahasa, dan Adat 
Istiadat. Seni Budaya di Kabupaten Grobogan seperti Karawitan, Slawatan, 
Barongan, Ketoprak, dan Angguk. Selain itu juga membahas tentang 




Karya di Grobogan dan Fungsi dan Keberadaan Tari Angguk Surya Karya 
di masyarakat. 
BAB III, BENTUK PENYAJIAN TARI ANGGUK SURYA KARYA, 
dalam bab ini menjelaskan mengenai urutan penyajian upacara sedekah 
bumi, bentuk penyajian tari Angguk Surya Karya yang di dalamnya terdapat 
elemen-elemen yaitu tema, pelaku, iringan, rias dan busana, properti, tempat 
pertunjukan, waktu pertunjukan, dan pola lantai. Struktur penyajian tari 
Angguk Surya Karya yang di dalamnya berisikan 5 bagian yaitu bagian 1, 
bagian 2, bagian 3, bagian 4, dan bagian 5 
BAB IV, KESIMPULAN yang berisi hasil akhir dari keseluruhan hasil 
penelitian yang dilakukan. 
 
